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Anak sekolah sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan oleh karena itu diperlukan asupan 
makanan yang mengandung nutrisi seimbang, agar proses tersebut tidak terganggu Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan status nutrisi dengan perkembangan kognitif anak usia sekolah di desa Lamceu 
kecamatan Kuta Baro Aceh Besar. Varibel dependen penelitian ini adalah perkembangan kognitif anak usia 
sekolah yang meliputi tiga dimensi yaitu kemampuan klasifikasi, kemampuan konservasi dan kemampuan 
penghilangan sifat egosentrisme. Variabel independen adalah status nutrisi anak usia sekolah. Desain 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional study. 
Populasi penelitian adalah seluruh anak usia sekolah (10-12 tahun) yang tinggal di desa Lamceu kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar. Metode pengambilan sampel dengan total sampling yang berjumlah 33 anak usia 
sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengukuran dan wawancara terpimpin yang terdiri dari 8 
pernyataan berbentuk skala Guttman. Metode analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah Chi Square 
( )2 dan diolah dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar status gizi 
anak usia sekolah berada pada kategori baik yaitu 23 orang (69,7%) dan kemampuan kognitif anak sebagian 
besar berada pada kategori baik yaitu sebanyak 23 orang (69,7%). Berdasarkan hasil analisa bivariat 
didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara status nutrisi dengan kemampuan klasifikasi, tidak ada 
hubungan antara status nutrisi dengan kemampuan konservasi, tidak ada hubungan antara status nutrisi 
dengan kemampuan penghilangan sifat egosentrisme. Secara umum hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
hubungan antara status nutrisi dengan perkembangan kognitif anak usia sekolah di Desa Lamceu Kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar. Rekomendasi hasil penelitian ini adalah perkembangan kognitif anak usia sekolah 
dapat ditingkatkan dengan cara memperhatikan faktor nutrisi anak dan meningkatkan hubungan interpersonal 
antara orang tua dan anak.    
 
Kata kunci : status nutrisi, perkembangan kognitif, dan anak  usia sekolah 
 
ABSTRACT 
School-aged children are  experiencing growth and development process. Therefore, they need intake of 
foods that contain nutrients balanced, so that the process is not interrupted The aim of this study was to 
determine the relationship between nutritional status of school-aged children and cognitive development in 
the Lamceu village Kuta Baro Aceh Besar district. The dependent variable of this study is cognitive 
development of school-aged children's which has three dimensions including classification capacity, 
conservation capacity and capacity to eliminate egocentricity. The independent variable is the nutritional 
status of school-age children. The study design was a descriptive correlative study with a cross sectional 
approach. The sampling method with a total sampling including school-age children living in the Lamceu 
village of Kuta Baro Aceh Besar. The population of the study were all school-children (10-12 years) who 
lived in Lamceu village, Kuta Baro Aceh Besar district. The sampling method with a total sampling, 
amounting to 33 school-age children. Data collection was done by measuring and guided interviews that 
consist of 8- statement with Guttman scale. The analysis method of this study is the Chi Square test and it 
was processed by using SPSS software. The results of the study showed that most of the nutritional status of 
school-age children are in good category are 23 people (69.7%) and the child's cognitive abilities are mostly 
in good category as many as 23 people (69.7%). Based on the results of the bivariate analysis found that 




there was no association between nutritional status and classification ability, no association between 
nutritional status and the conservation ability, there was no association between nutritional status and the 
capacity to eliminate egocentricity. In general, the results showed no association between nutritional status 
and school-aged children's cognitive development in the Lamceu village Kuta Baro Aceh Besar district. 
Based on the result of this study it is suggested that school-aged children's cognitive development can be 
enhanced by giving more attention to the nutrition factors and improving interpersonal relationships between 
parents and children.  
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PENDAHULUAN 
Status nutrisi merupakan suatu 
refleksi kecukupan zat nutrisi, hal ini 
merupakan salah satu parameter penting 
dalam menilai tumbuh kembang anak dan 
keadaan kesehatan anak pada umumnya 
(Supariasa, dkk, 2002). Khomsan (2003) 
mengemukakan bahwa selain potensi 
genetik yang dimilikinya, pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak juga 
dipengaruhi oleh intake nutrisi yang 
dikonsumsi dalam bentuk makanan. 
Kekurangan atau kelebihan nutrisi akan 
dimanifestasikan dalam bentuk pertumbuhan 
yang menyimpang dari pola standar.  
Menurut Nelson (2000), anak usia 
sekolah adalah anak yang berusia antara 6-
12 tahun, periode yang kadang-kadang 
disebut sebagai masa anak-anak pertengahan 
atau masa laten mempunyai tantangan baru. 
Kekuatan kognitif untuk memikirkan banyak 
faktor secara simultan memberikan 
kemampuan pada anak usia sekolah untuk 
mengevaluasi diri sendiri dan merasakan 
evaluasi teman-temannya (Behrman, 
Kliegman, & Arvin, 2000). 
Anak sekolah sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan oleh karena 
itu diperlukan asupan makanan yang 
mengandung nutrisi seimbang, agar proses 
tersebut tidak terganggu. Pada masa sekolah 
selain peran orang tua, peran dari anak 
sendiri juga diperlukan karena mereka sudah 
mampu menentukan makanan mana yang 
mereka sukai. Status gizi baik atau status 
gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh 
cukup zat-zat nutrisi yang digunakan secara 
efisien, sehingga memungkinkan 
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, 
kemampuan kerja dan status kesehatan 
secara umum pada tingkat setinggi mungkin 
(Almatsier, 2004). 
 
Orang tua memiliki peran penting 
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi pada 
anak, namun banyak faktor yang dapat 
menyebabkan orang tua tidak mampu 
memenuhi kebutuhan nutrisi terbut, 
diantaranya kurangnya makanan di tingkat 
rumah tangga, cara pemberian makanan 
yang kurang baik, anak tidak mau makan, 
atau faktor sosial lainnya. Keadaan ini dapat 
mengakibatkan kekurangan nurisi pada anak 
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan 
terganggunya pertumbuhan dan 
perkembangan kognitif anak. 
Agar perkembangan anak khususnya 
perkembangan kognitif dapat optimal harus 
didukung dengan status nutrisi yang baik. 
Perkembangan kognitif menunjukkan 
perkembangan dari cara anak berpikir untuk 
menyelesaikan berbagai masalah, dapat 
dipergunakan sebagai tolak ukur kecerdasan. 
Menurut para ahli, nutrisi merupakan satu-
satunya faktor paling penting  yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif anak. 
Anak dengan status nutrisi baik 
memungkinkan perkembangan kognitif 
secara optimal dan sebaliknya, anak dengan 
asupan gizi yang kurang akan mengganggu 
perkembangan otak dan menyebabkan 
terhambatnya perkembangan kognitif dan 
pada akhirnya akan menyebabkan prestasi 
belajar yang buruk. 
 





Penelitian ini bersifat deskriptif 
korelasional yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara status 
nutrisi terhadap perkembangan kognitif pada 
anak usia sekolah (10-12 tahun) di Desa 
Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh anak 
usia sekolah (10-12 tahun ) di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah total sampling, dimana  seluruh anak 
10-12 tahun dijadikan sampel. Jumlah anak 
usia sekolah (10-12 tahun) di Desa Lamceu 
pada tahun 2012 adalah 33 orang. 
Tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah wawancara terpimpin 
menggunakan 8 pernyataan dalam bentuk 
skala Guttman dan pengukuran terhadap 
responden. Prosedur pengumpulan data 
dengan cara memperkenalkan diri, 
menjelaskan terlebih dahulu kepada 
responden tujuan penelitian yang akan 
dilakukan dan mengajukan surat 
permohonan menjadi responden serta 
mengisi informed concent. Calon responden 
diberikan kebebasan untuk ikut 
berpartisipasi atau tidak dalam penelitian ini. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 
pada anak berdasarkan kuesioner yang telah 
disusun untuk mengukur perkembangan 
kognitif dan setelah itu peneliti  
mengukur status nutrisi anak dengan 
menimbang berat badan menggunakan 
timbangan berat badan dan mengukur tinggi 
badan anak dengan menggunakan meteran. 
Untuk melihat ada tidaknya hubungan 
secara statistik antara variabel bebas dan 
variabel terikat digunakan analisas bivariat. 
Pengolahan data digunakan metode analisa 
statistik Chi Square ( )2, dengan nilai α = 
0,05. Perhitungan dilakukan dengan paket 
program komputer. Keputusan statistik 
diambil berdasarkan P-value. Bila P-value ≤ 
0,05 maka Ho ditolak dan bila P-value > 




Pengumpulan data dilakukan dari 
tanggal 13-15 Oktober 2012 di Desa 
Lamceu Kecamatan Kuta Baro, Aceh Besar 
dengan jumlah responden sebanyak 33 
orang. Berdasarkan pengolahan data, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Data Demografi 
Data demografi responden meliputi 
umur dan jenis kelamin, dapat dilihat pada 













Berdasarkan tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah responden yang 
paling dominan yaitu anak usia 11 tahun 
sebanyak 14 orang (42,4%). Sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 21 orang (63,6%). 
 
Status Nutrisi Anak Usia Sekolah di Desa 
Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh 
Besar Tahun 2012 
Hasil pengolahan data untuk status 
nutrisi responden menggunakan  grafik Z-
score, yang dikategorikan gizi lebih bila x > 
+ 2 SD, gizi baik bila +2 SD ≥ x > -2 SD, 
gizi kurang bila -2 SD ≥ x > -3 SD, gizi 
buruk bila x ≤ -3 SD. Hasil 
pengkategoriannya dapat dilihat pada tabel 2 
berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi 
Responden di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
No Data f % 
1 Umur 
10 Tahun 12 36,4 
11 Tahun 14 42,4 
12 Tahun 7 21,2 




Laki-Laki 12 36,4 
Perempuan 21 63,6 
Total 33 100 
	  














Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 
bahwa 23 (69,7%) dari 33 responden 
menunjukkan gambaran status nutrisi anak 
berada pada kategori baik. 
 
Perkembangan Kognitif Anak Usia 
Sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
Hasil pengolahan data untuk 
perkembangan kognitif pada anak usia 
sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar 2012 diperoleh nilai mean 
( x ) = 14. selanjutnya dikategorikan baik 
apabila x ≥ 14 dan kurang x < 14. Hasil 











Berdasarkan tabel 3 di atas dapat 
dilihat bahwa 23 (69,7%) dari 33 responden 
menunjukkan gambaran perkembangan 
kognitif berada pada kategori baik. 
 
Perkembangan Kognitif ditinjau dari 
Kemampuan Klasifikasi Anak Usia 
Sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
Hasil pengolahan data untuk 
kemampuan klasifikasi anak usia sekolah di 
Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh 
Besar Tahun 2012 diperoleh nilai mean ( x ) 
= 5,18. Selanjutnya dikategorikan baik 
apabila x ≥ 5,18 dan kurang x < 5,18. Hasil 













Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 
bahwa 22 (66,7%) dari 33 responden 
menunjukkan gambaran kemampuan 
klasifikasi berada pada kategori kurang. 
 
Gambaran Perkembangan Kognitif 
ditinjau dari Kemampuan Konservasi 
Anak Usia Sekolah di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar Tahun 
2012 
Hasil pengolahan data untuk 
kemampuan konservasi anak usia sekolah di 
Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh 
Besar Tahun 2012 diperoleh nilai mean ( x ) 
= 3,6. Selanjutnya dikategorikan baik 
apabila x ≥ 3,6 dan kurang x < 3,6. Hasil 












Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa 21 (63,6%) dari 33 responden 
menunjukkan gambaran kemampuan 
konservasi berada pada kategori baik. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Nutrisi 
Responden di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
No. Kategori Jumlah f % 
1 Gizi Lebih 4 12,1 
2 Gizi Baik 23 69,7 
3 Gizi Kurang 6 18,2 
            Total 33 100 
	  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan 
Kognitif Responden di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar Tahun 2012 
No. Kategori Jumlah f % 
1 Baik 23 69,7 
2 Kurang 10 30,3 
             Total 33 100 
 	  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Klasifikasi  Responden di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar Tahun 
2012 
No. Kategori Jumlah f % 
1 Baik 11 33,3 
2 Kurang 22 66,7 
             Total 33 100 
Sumber: Data Primer (diolah 2012)	  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Konservasi Responden di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar Tahun 
2012 
No. Kategori Jumlah f % 
1 Baik 21 63,6 
2 Kurang 12 36,4 
             Total 33 100 
 	  





Gambaran Kemampuan Kognitif ditinjau 
dari Kemampuan Penghilangan Sifat 
Egosentrisme pada Anak Usia Sekolah  di 
Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro 
Aceh Besar Tahun 2012 
 
Hasil pengolahan data untuk 
kemampuan penghilangan sifat egosentrisme 
anak usia sekolah di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar Tahun 
2012 diperoleh nilai mean ( x ) = 5,2. 
Selanjutnya dikategorikan baik apabila x ≥ 
5,2 dan kurang x < 5,3. Hasil 












Berdasarkan tabel 6 di atas dapat 
dilihat bahwa 24 (72.7%) dari 33 responden 



















penghilangan sifat egosentrisme berada pada 
kategori kurang. 
 
Hubungan Status Nutrisi dengan 
Kemampuan Klasifikasi pada Anak Usia 
Sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
Analisa bivariat digunakan untuk 
menganalisa hubungan status nutrisi dengan 
perkembangan kognitif anak usia sekolah di 
Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh 
Besar. Hasil analisa hubungan status nutrisi 
dengan kemampuan klasifikasi pada anak 
usia sekolah di desa Lamceu kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar tahun 2012 dapat 
dilihat pada tabel 7. 
Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa dari 
23 orang anak dengan status nutrisi baik, 
terdapat 16 anak  memiliki kemampuan 
klasifikasi kurang, dan dari 10 orang anak 
dengan status nutrisi kurang dan lebih 
terdapat 6 anak memiliki kemampuan 
klasifikasi kurang. Berdasarkan uji statistik, 
didapatkan P-value 0,696 sehingga hipotesa 
null diterima yang berarti tidak ada 
hubungan yang bermakna antara status 
nutrisi dengan kemampuan klasifikasi pada 
anak di Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro, 


















Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Penghilangan Sifat Egosentrisme 
Responden di Desa Lamceu Kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar Tahun 2012 
No. Kategori Jumlah f % 
1 Baik 9 27,3 
2 Kurang 24 72,7 
             Total 33 100 
	  
Tabel 7. Hubungan Status Nutrisi dengan Kemampuan Klasifikasi Responden di Desa Lamceu 












Baik 7 16 23  
0,05 
 
0,696 Kurang dan Lebih 4 6 10 
Total 11 22 33 
 
	  
Tabel 8. Hubungan Status Nutrisi dengan Kemampuan Konservasi Responden di Desa Lamceu 












Baik 14  9  23  
0,05 
 
0,710 Kurang dan Lebih 7  3 10 
Total 20 16 33 
 
	  




Hubungan Status Nutrisi Dengan 
Kemampuan Konservasi pada Anak Usia 
Sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
Hasil analisa hubungan status nutrisi 
dengan kemampuan konservasi pada anak 
usia sekolah di desa Lamceu kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar tahun 2012 dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut. 
Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa dari 
23 orang anak dengan status nutrisi baik, 
terdapat 14 anak memiliki kemampuan 
konservasi baik, dan dari 10 anak dengan 
status nutrisi kurang dan lebih terdapat 7 
anak  memiliki kemampuan konservasi baik. 
Berdasarkan uji statistik, didapatkan P-value 
0,710 yang sehingga hipotesa null diterima 
yang berarti tidak ada hubungan yang 
bermakna antara status nutrisi dengan 
kemampuan konservasi pada anak usia 
sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar. 
 
Hubungan Status Nutrisi dengan 
Kemampuan Penghilangan Sifat 
Egosentrisme pada Anak Usia Sekolah di 
Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro 
Aceh Besar  Tahun 2012 
Hasil analisa hubungan status nutrisi 

















egosentrisme pada anak usia sekolah di desa 
Lamceu kecamatan Kuta Baro Aceh Besar 
tahun 2012 dapat dilihat pada tabel 9 
berikut. 
Dari tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa 
dari 23 orang anak dengan status nutrisi baik 
terdapat 17 anak  memiliki kemampuan 
penghilangan sifat egosentrisme kurang, dan 
dari 10 orang anak dengan status nutrisi 
kurang dan lebih terdapat 7 anak memiliki 
kemampuan penghilangan sifat egosentrisme 
kurang. Berdasarkan uji statistik, didapatkan 
P-value 1,00 yang berarti hipotesa null 
diterima yang berarti tidak ada hubungan 
yang bermakna antara status nutrisi dengan 
kemampuan penghilangan sifat egosentrisme 
pada anak usia sekolah di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar. 
 
Hubungan Status Nutrisi dengan 
Perkembangan Kognitif pada Anak Usia 
Sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar Tahun 2012 
Hasil analisa hubungan status nutrisi 
dengan perkembangan kognitif pada anak 
usia sekolah di desa Lamceu kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar tahun 2012 dapat 
dilihat pada tabel 10 berikut: 
Dari tabel 10 diatas dapat dilihat 

















Tabel 9. Hubungan Status Nutrisi dengan Kemampuan Penghilangan Sifat Egosentrisme Responden di 












Baik 6  17 23  
0,05 
 
1.00 Kurang dan Lebih 3 7  10 
Total 9 24 33 
 	  
Tabel  10. Hubungan Status Nutrisi Dengan Perkembangan Kognitif Responden di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar Tahun 2012 
 
Status Nutrisi 





P-value Baik Kurang 
Baik 17 6  23  
0,05 
 
0,44 Kurang dan Lebih 6  4  10 
Total 23 10 33 
	  




nutrisi baik terdapat 17 anak  memiliki 
perkembangan kognitif baik, dan dari 10 
orang anak dengan status nutrisi kurang dan 
lebih terdapat 6 anak  memiliki 
perkembangan kognitif baik. Berdasarkan 
uji statistik, didapatkan P-value 0,44 yang 
sehingga hipotesa null diterima yang berarti 
tidak ada hubungan yang bermakna antara 
status nutrisi dengan perkembangan kognitif 
pada  anak usia sekolah di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar. 
 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian sebagian 
besar status nutisi anak usia sekolah di desa 
Lamceu kecamatan Kuta Baro Aceh Besar 
berada pada kategori baik yaitu 23 orang 
(69,7%), sebagian kecil yaitu 6 orang anak 
(18,2%) yang mengalami gizi kurang dan 4 
orang (12,1%) mengalami gizi lebih. Dari 
hasil penelitian ini tidak ditemukan anak 
yang mengalami gizi buruk. Kemampuan 
klasifikasi anak secara umum didapatkan 
bahwa sebagian besar berada pada kategori 
kurang yaitu sebanyak 22 orang (66,7%). 
Berdasarkan uji statistik, didapatkan P-value 
0,696 sehingga hipotesa null diterima yang 
berarti tidak ada hubungan antara status 
nutrisi dengan kemampuan klasifikasi pada 
anak usia sekolah di Desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro, Aceh Besar. 
Pada usia sekolah, perkembangan 
kognitif menurut teori Piaget memasuki 
tahap operasional konkret dimana anak 
dapat menalar secara logis mengenai 
kejadian konkret dan menggolongkan benda 
ke dalam kelompok yang berbeda-beda 
(Santrock, 2007). Menurut Cliffs (2011), 
anak-anak usia sekolah akan terlibat dalam 
proses klasifikasi atau kemampuan 
mengelompokkan sesuatu dengan fiturnya 
masing-masing, dan serial ordering, atau 
kemampuan mengelompokkan sesuatu 
berdasarkan perkembangan logika. 
Dalam penelitian ini didapatkan 
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 
antara status nutrisi dengan kemampuan 
klasifikasi anak usia sekolah, hal ini dapat 
dijelaskan karena kemampuan klasifikasi 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain 
selain faktor nutrisi. Menurut Wong, et al. 
(2009) mengemukakan bahwa faktor 
keturunan mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan dan kemampuan seorang 
anak. Karakteristik yang diturunkan 
mempunyai pengaruh besar pada 
perkembangan. Perbedaan kesehatan dan 
kekuatan anak dapat dikaitkan dengan sifat 
hereditas. Oleh karena itu ada kemungkinan 
anak yang memiliki orang tua dengan 
tingkat intelegensia yang baik maka sifat 
tersebut akan diturunkan pada anak tersebut.   
Menurut analisa penulis kemampuan 
klasifikasi seorang anak juga sangat 
dipengaruhi oleh pembelajaran dan 
pengalaman. Seorang anak yang tidak 
pernah diperkenalkan dan distimulasi 
dengan soal bergambar maka akan sulit 
untuk menterjemahkan maksud dari sebuah 
ilustrasi gambar. Mereka akan mengalami 
hambatan dalam mengklasifikasi benda-
benda sesuai dengan kesamaan dan 
perbedaan benda tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan 
klasifikasi anak usia sekolah di desa Lamceu 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor nutrisi 
namun besar kemungkinan dipengaruhi oleh 
faktor lain termasuk keturunan, 
pembelajaran dan pengalaman anak.  
Berdasarkan hasil penelitian sebagian 
besar status nutisi anak usia sekolah di desa 
Lamceu kecamatan Kuta Baro Aceh Besar 
berada pada kategori baik yaitu 23 orang 
(69,7%) dan kemampuan konservasi anak 
secara umum didapatkan bahwa sebagian 
besar berada pada kategori baik yaitu 
sebanyak 21 orang (63,6%). Berdasarkan uji 
statistik, didapatkan P-value 0,710 sehingga 
hipotesa null diterima yang berarti tidak ada 
hubungan antara status nutrisi dengan 
kemampuan konservasi pada anak usia 




sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar. 
Cliffs (2011), mengatakan bahwa 
tidak seperti anak-anak usia pra sekolah, 
anak-anak usia sekolah memahami bahwa 
jumlah yang sama dari tanah liat dibentuk 
menjadi berbagai bentuk tetap merupakan 
jumlah yang sama. Seorang anak 
operasional konkret akan mengatakan bahwa 
lima bola golf adalah jumlah/angka sama 
sebagai lima kelereng, tapi bola golf lebih 
besar dan mengambil tempat lebih banyak 
daripada kelereng. 
Menurut pendapat Wong, et al. 
(2009), anak usia sekolah belajar bahwa 
objek-objek tertentu di lingkungan tidak 
mudah berubah dengan melakukan 
perubahan letak benda dalam ruang dan 
mereka mampu menolak isyarat persepsi 
yang menunjukkan perubahan dalam bentuk 
fisik objek. Berdasarkan analisa penulis, 
kemampuan konservasi anak usia sekolah di 
desa Lamceu sebagian besar berada pada 
kategori baik dikarenakan sebagian besar 
anak sudah berumur 11 tahun yaitu 14 orang 
(42,4%). Semakin tua umur anak maka akan 
semakin baik kemampuan konservasi 
dibandingkan anak yang lebih muda. 
Berdasarkan hasil penelitian sebagian 
besar status nutisi anak usia sekolah di desa 
Lamceu kecamatan Kuta Baro Aceh Besar 
berada pada kategori baik yaitu 23 orang 
(69,7%) dan kemampuan penghilangan sifat 
egosentrisme anak secara umum didapatkan 
bahwa sebagian besar berada pada kategori 
kurang yaitu sebanyak 24 orang (72,7%). 
Berdasarkan uji statistik, didapatkan P-value 
1,00 sehingga hipotesa null diterima yang 
berarti tidak ada hubungan antara status 
nutrisi dengan kemampuan penghilangan 
sifat egosentrisme pada anak usia sekolah di 
Desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh 
Besar. 
Kemampuan menghilangkan sifat 
egosentrisme adalah kemampuan anak untuk 
melihat sesuatu dari sudut pandang orang 
lain (bahkan saat orang tersebut berpikir 
dengan cara yang salah). Menurut Piaget 
(dalam Cliffs, 2011),  kemampuan kognitif 
pra operasional dibatasi oleh egosentrisme 
(ketidakmampuan untuk memahami sudut 
pandang orang lain). Tetapi egosentrisme 
tidak ditemukan pada anak-anak dengan 
tahap operasional konkret. Pada tahun-tahun 
sekolah, anak-anak biasanya belajar bahwa 
orang lain memiliki pandangan mereka 
sendiri, perasaan, dan keinginan. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak 
ada hubungan yang bermakna antara status 
nutrisi dengan kemampuan penghilangan 
sifat egosentrisme pada anak usia sekolah, 
hal ini dapat dijelaskan karena hubungan 
dengan orang terdekat memainkan peran 
penting dalam perkembangan anak. Tidak 
hanya kualitas dan kuantitas kontak dengan 
orang lain yang memberi pengaruh pada 
anak yang sedang berkembang, tetapi 
luasnya rentang kontak penting untuk 
pembelajaran dan perkembangan 
kepribadian yang sehat (Wong, et al. 2009). 
Selain itu, anak yang selalu ajarkan 
untuk memahami sudut pandang orang lain 
akan berusaha untuk menghilangkan sifat 
egosentrisme yang mereka miliki, 
sebaliknya anak yang berada dalam 
lingkungan dan orang-orang yang tidak 
pernah diajarkan untuk memahami sudut 
pandang orang lain cenderung akan 
mengembangkan sifat egosentrisme mereka. 
Anak akan banyak belajar dari lingkungan 
dan orang-orang terdekat dengan mereka 
bagaimana mereka bisa menghilangkan sifat 
egosentrisme sehingga bisa melihat sesuatu 
berdasarkan sudut pandang orang lain.  
Berdasarkan hasil penelitian sebagian 
besar status nutisi anak usia sekolah di desa 
Lamceu kecamatan Kuta Baro Aceh Besar 
berada pada kategori baik yaitu 23 orang 
(69,7%) dan kemampuan kognitif anak 
secara umum didapatkan bahwa sebagian 
besar berada pada kategori baik yaitu 
sebanyak 23 orang (69,7%). Berdasarkan uji 




statistik, didapatkan p-value 0,44 sehingga 
hipotesa null diterima yang berarti tidak ada 
hubungan antara status nutrisi dengan 
perkembangan kognitif pada  anak usia 
sekolah di Desa Lamceu Kecamatan Kuta 
Baro Aceh Besar. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
pendapat Wong, et al., (2009) yang 
mengatakan bahwa selain faktor nutrisi 
perkembangan kognitif seorang anak juga 
dipengaruhi oleh media massa. Media dapat 
memberi pengaruh besar pada 
perkembangan anak. Media memberi anak 
suatu cara untuk memperluas pengetahuan 
mereka tentang dunia tempat mereka hidup 
dan berkontribusi untuk mempersempit 
perbedaan antar-kelas. Dari hasil 
pengamatan penulis, hampir semua anak 
tinggal dirumah mereka yang sudah 
memiliki televisi dan sebagian besar anak 
menghabiskan waktu luang mereka untuk 
menonton televisi khususnya pada hari libur. 
Oleh karena itu mereka banyak mendapat 
pengetahuan dan pengalaman baru melalui 
media televisi.  
Dapat disimpulkan bahwa selain 
faktor nutrisi, media massa juga dapat 
membantu anak untuk meningkatkan 
pengetahuan dan perkembangan kognitif. 
Namun, orang tua diharapkan dapat memilih 





Berdasarkan hasil penelitian secara 
umum didapatkan bahwa tidak ada 
hubungan status nutrisi terhadap  
perkembangan kognitif anak usia sekolah di 
desa Lamceu Kecamatan Kuta Baro Aceh 
Besar, adapun kesimpulan secara khusus 
adalah: 
1. Tidak ada hubungan status nutrisi 
terhadap kemampuan klasifikasi anak 
usia sekolah di desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar.   
2. Tidak ada hubungan status nutrisi 
terhadap kemampuan konservasi anak 
usia sekolah di desa Lamceu 
Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar. 
3. Tidak ada hubungan status nutrisi 
terhadap kemampuan penghilangan 
sifat egosentrisme anak  usia sekolah di 




1. Bagi Tempat penelitian 
Dengan adanya hasil penelitian ini 
menjadi perhatian agar dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif 
anak usia sekolah khususnya 
kemampuan penghilangan sifat 
egosentrisme. Diharapkan kepada guru 
dan orang tua agar dapat mengajarkan 
kepada anak untuk bisa memandang 
sesuatu berdasarkan sudut pandang 
orang lain, salah satu caranya adalah 
dengan mengajak anak belajar sambil 
mendengarkan cerita.  
2. Bagi pelayanan kesehatan 
Peneliti merekomendasikan kepada 
petugas kesehatan dimasyarakat 
khususnya puskesmas untuk terus 
memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat tentang pentingnya nutrisi 
bagi anak dan upaya untuk 
mempertahankan serta meningkatkan 
status nutrisi anak sehingga tidak 
terdapat lagi anak dengan status gizi 
kurang. 
 
3. Bagi Ilmu Keperawatan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
bagi profesi keperawatan dalam 
memberikan asuhan keperawatan 
khususnya keperawatan keluarga dan 
keperawatan anak dalam memberikan 
intervensi untuk meningkatkan status 
nutrisi dan perkembangan kognitif 
anak. 
4. Bagi peneliti lain 




Peneliti menyarankan agar peneliti 
selanjutnya dapat meneliti tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif anak dengan 
menggunakan jumlah sampel yang 
lebih besar dan lingkup yang lebih luas 
sehingga dapat menemukan faktor apa 
yang paling mempengaruhi 
perkembangan kognitif anak. 
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